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ABSTRACT

This study was aimed fo reveal some limnoengineering characteristics on Stherut Island
infand water as  base line data for the island development as ecotourism region.
Limnoengineering profile of the inland waters is characterized by the results of evaluation
of water quality Chemical Index, Index of Diversity of biotic components such as
Macrozoobenthos and Periphyton. Diversity of Nekion and its biomass is also evaluated as
the other profile components., The results of the study shows that Siberut Island inland
water is dominafed- by a lof of short streams which flow lo the seq in oll direction. From
chemical and physical waler. quality point of view, most of the stream segments are still in a
moderately good condition with average Chemical Index 71.5 (Class I} according fo
classification of Harloto o al (1993). Shanmon Wiener Index of Diversify showed
average of 1,26 which dlso indicated a moderate environment condition, Macrobenthos
and nekton community seem fo be influenced by natural ard man made ficlors. Inland
water nekfon biomass i Siberut Island (I3 kg/a) is lower compared fo similar inland
water: habitat. types.

Keywords:  Siberut Island, limnoengineering profile, Chemiical Index, peri fiton, nekton and
macrobenthos. :

ABSTRAK

Penelitian ini bertu juan mengungkap secara garis besar sifat limnoengineering perairan
darat yang ado df Prlau Siberul yang merupakan dasar untuk perencanaan lingkungannya
sebagai kawasan ekoturisme. Sifat limnoengineering pada prinsipnya dikaji melalu
pendekalan  Indeks  Kimiawi, Indels Keonekaragaman Malrozoobentos, Indeks
Keanekaragaman Perifiton, Indeks Keanekaragaman Nekion dan Biomasa Nekion.
Pengambilan contoh air, ikan, perifiton dan makrozoobentos dilakukan di 49 stasiun yang
terletak df sungai-sungai kecil yang fersebar di segala penjuru Pulau Siberut.  Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa perairan darat di Pulon Siberwt didominasi  oleh
sungai-sungai pendek "intermittent” yang bermuara ke pantai Tinwr dan Barat, Merurut
Klasi fikasi Hartoto dkk (1993) secara fisik-kimia perairan daral i Pulau Siberut
berkualitas cukup baik dan tidak tercemar (kelas Ili, rata-rata Indeks Kimiawi = 715),
seperti halnya sifat konunitas perifitonnya juga menunjukkan keadaen perairan yang
tergolong  sedang (Rato-rata  fndeks Shannon Wiener= 126).  Kehidupan  fauna
nakrozoobenlos dan nektonnya nampaknya terkendala oleh faktor-finktor pembatas
alamiah dan buatan marnusia.  Teramati adanya pola disivibusi organisme yang tidak
seragam dan biomassa nekton rata-rata sebesar 15 kg berat basah/ha.

KNata kunci: Pulau Siberut, profil limnoengineering, indeks kimiawi, peri fifon, nekton don
makrobentos.
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PENDAHULUAN
Latar belakang masalah

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Ismail dkk, 1993, Anonim 1980) dapat
dikatakan bahwa pembangunan Pulau Siberut sangat tertinggal bila dibandingkan dengan
bagian lain Indonesia Bagjan Barat. Pembangunan Pulau Siberut akhir-akhir int mendapat
perhatian lebih serius dari pemerintah karena di pulau yang cukup terisolasi tersebut telah
terjadi benturan kepentingan antara kepentingan pembangunan ekonomi, kepentingan
pelestarian alam, khususnya biota endemik langka dan pelestarian budaya.

Adanya benturan kepentingan tersebut di atas memunculkan berbagai masalah
sehingga memerlukan perencanaan cagar biosfer yang lebih matang; nilai-nilai budaya yang
lebih sesuai dengan perkembangan zaman, pola pemanfiaatan sumberdaya yang lebih efi-
sien. Untuk itu diperfukan transformasi teknologi peningkatan nilai tambah sumberdaya
yang lebih sesuai dengan kondisi alam yang ada dan kebutuhan masyarakat.

Tujuan dan sasaran

Sejalan dengan masalah yang melatarbelakanginya, LIPI melalui program
terpadunya mendapat tugas untuk membuat Kerangka Acuan Pembangunan Berwawasan
Lingkungan untuk Pulau Siberut. Untuk mencapai tujuan tersebut sasaran yang harus
dicapai adalah terevaluasinya batas-batas usulan Taman Nasional Pulau Siberut yang
sesuai dengan kondisi saat ini, diperolehnya konsep pemanfiaatan sumberdaya alam secara
optimal dan berkesinambungan, terumuskannya skenario pemacuan pertumnbuhan ekonomi
untuk kesejahteraan masyarakat serta tersedianya data dasar daya dukung lingkungan
khususnya bagi daerah yang dijadikan daerah pengembangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh LIPI sebelumnya (Tim LIPI
1992), telah diidentifikasi beberapa potensi sumberdaya alam yang berpeluang untuk dibina
sebagai salah satu komponen pengembangan masyarakat. Sumberdaya tersebut antara lain
adalah sumberdaya perairan darat. Dalam kaitan ini maka dilakukan studi di perairan darat
yang ada di Pulau Siberut dengan fujuan mengungkapkan profil umum sifiat
limnoengineeringnya sebagai dasar untuk menghitung daya dukung lingkungan.

BAHAN DAN METODE

L.okasi stasiun

_ Dalam survai ini telah dilakukan studi pustaka, pengambilan data di lapangan,
analisis contoh, evaluasi data dan penulisan laporan. Pengambilan contoh dilakukan pada

tahun 1993 dan 1994 di 49 stasiun yang tersebar pada beberapa tipe perairan darat yang
ada di di Pulau Siberut (Gambar 1).
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Pengambilan contoh dan analisis
Contoh fauna nekton

Dalam survai ini yang dimaksud dengan nekton adalah hewan akuatik yang sedikit
banyak mempunyai kemampuan untuk berenang bebas pada kolom air, lebih khusus lagi
adalah fauna ikan. Satuan pengambilan contoh komunitas fauna ikan dan udang adalah
hasil tangkapan sepuluh kali tebaran jala yang garis tengah lingkarannya 1,10 m dengan
ukuran jala 1,0 cm.  Contoh yang diperoleh diawetkan dengan formalin 4%, kemudian
diidentifikasi di laboratorium. Identifikasi kan menggunakan buku panduan Weber dan
Beaufort (1913-1962).

Contoh makrozoobentos yang "sessile"

Makrozoobentos dari dasar perairan darat Pulau Siberut diambil dengan alat
Ekman Grab berukuran 0,15 x 0,15 n’. Satuan pengambilan contoh untuk studi bentos
dalam penelitian ini adalah hasil yang diperoleh dari enam kali pengoperasian alat tersebut
diatas. Sebagai data pelengkap fauna makrozoobentos yang tidak terlalu menempel,
khusus untuk hewan udang dilakukan pula penangkapan di tepian sungai menggunakan
jaring sodok {dip net) berukuran mulut 40 an dan uk uran jaring 0,25 cm, sepanjang 10 m
garis pantai di tepi kirl dan kanan sungai pada setiap stasiun.
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan data /immnoengineering perairan darat Pulau Siberut
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Tabel 1. Kriteria sifat /imnoengineering berdasarkan Indeks Keanekaragaman Komunitas
Fitoplankton atau Perifiton

Indeks Keanekaragaman
selunth Komunitas
Fitoplankton (Metode
Shannon Wiener)

Petunjuk

225

Kondisi lingkungan masth sangat baik, tidak tercemar tetapi mungkin
tidak terlalu produktif. _
Proses biogeokimiavvi, terutama untuk zat hara perairan; masih
berjalan baik.

Tidak ada salah satu marga atau jenis fitoplankton yang mendominasi,
Anggota Filum Chilorophyta dan Euglenophyta berkembang dengan
baik karena umumnya anggota filum ini adalah jenis yang intoleran.
Meskipun demikian biasanya ditemukan juga jenis-jenis yang moderat.

10-25

Kondisi lingkungan perairan sedang, dengan kandungan bahan
organik  cukup jelas. Kandungan bahan organik ini dapat berasal
dari pencemaran atau sebab alamiah.

Komunitas fitoplankton umumnya tidak secara mencelok didominast
oleh Filum Cyanophyta atau jenis-jenis moderat lamnya. Filum
Chlorophyta dan Euglenophyta umumnya populasinya agak tertekan
dan rendah keaneragamannya. Filum Cyanophyta biasanya agak
menonjol populasinya.

<]

Lingkungan tercemar berat olch bahan organik atau bahan pencemar
lainnya. Ada jenis Fitoplankton vyang sangat menonjol dan
mendominasi komunitas fitoplankton yaitu angpota-anggota filum
Chrysophyta.

Organisme yang bertahan pada kondisi buruk ini wmumnya adalah
organisme {oleran.

Sumber; Hartoto dik (1993).

Tabel 2. Alat-alat yang digunakan untuk mengukur beberapa parameter fisik secara
langsung di lapangan.

Parameter Alat

1. Konduktivitas Hanna Hi 8733 Conductivity meter

2. EH Hach One Digital pH meter

3. Oksigen terlarut F 102 DO meter

4. Suhu diukur dengan alat yang sama dengan nomor 2, 3, dan 4

)




Tabel 3. Parameter kimia - fisika yang dianalisis dalam studi ini dan analisisnya

Parameter Metode

Oksigen terlarut Titrimetri, metode Winkler

N-NO; Spektrofotometn, metode brusin

PO, Spektrofotometri, metode asam askorbat
BOD; Titrimetri, metode Winkler

N-NH; Spektrofotometri, metode Nessler

Tabel 4. Kriteria sifat Limnoengineering berdasarkan Indeks Kimiawi

Indeks Pernyataan Kelas Kualitas
Kimiawi mengenai kualitas air

83- 100 Kualitas sangat baik, tidak tercemar sama sekali |

73- 82 Kualitas air baik, tidak tercemar o

56- 72 Kualitas ar cukup batk, sedikit sekali tercemar 1

44- 55 Kualitas air sedang, sedikit tercemar Y

27- 43 Kualitas air kurang, tercemar sedang A%

17- 26 Kualitas air buruk, tercemar berat VI

il Kualitas air buruk sekali, tercemar berat sekali VIl

Sumber : Hartoto dkk, 1993,
Contoh perifiton

Secara limnologis, untuk menggambarkan sifat dan potensi produktivitas primer
organisme mikroskopis di perairan mengalir lebih tepat bila melalui pengamatan terhadap
komunitas perifiton dan bukan komunitas planktonnya. Alasannya karena perifiton yang
ditemukan di suatu tempat atau stasiun lebih dapat mewakili keadaan perairan tersebut
karena relatif tidak berpindah-pindah, dibandingkan dengan plankton. Suatu contoh
plankton yang diambil di suatu stasiun mungkin saja berasal dari tempat yang jauh di hulu
sungai, tetapi hanyut oleh arus dan tertangkap di suatu stasiun tertentu di sebelah
hilirnya. Oleh sebab itu dalam studi ini dilakukan pengambilan contoh perifiton.

Dalam studi ini perifiton didefinisikan sebagai organisme tumbuhan mikroskopis
yang tumbuh melekat pada substrat yang terendam air. Contoh perifiton diambil dengan
cara mencuplik ranting-ranting tumbuhan yang terendam sepanjang 10 cm. Batang
tumbuhan yang tercuplik ini kemudian dikerik permukaannya di dalam akuades. Dengan
menggunakan jarng plankton nomor 25, akuades yang berisi hasil pengerikan disaring,
Hasil saringannya diawet dengan Lugol 4%. Sampel diidentifikasi dengan k unci-kunci
identifikasi dari Prescott (1951, 1970), Mizuno (1970), Edmondson (1963) dan Sachlan
(1982). Data perifiton yang diperoleh darl masing-masing stasiun tersebut dihitung Indeks
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dihitung Indeks Keanekaragamannya menurut Metoda yang dikemukakan oleh
Shannon-Wiener yang disajikan dalam Krebs (1972) dan nilai-nya dibandingkan dengan
Kriteria Evaluasi pada Tabel 1.

Pengambilan Data kualitas fisika-kimia perairan

Parameter fisik yang lain yang diukur langsung di lapangan adalah suhu (12
ulangan), pH (6 ulangan) dan konduktivitas (6 ulangan). Alat-alat yang digunakan untuk
mengukur sifat-sifat fisik di lapangan dicantumkan pada Tabel 2. Selain itu dilakukan pula
pengambilan contoh air secara komposit dari enam titik di setiap stasiun untuk analisis
beberapa parameter kimia, baik yang dilakukan secara langsung di laboratorium lapangan
atau di laboratorium, Puslitbang Limnologi-LIPI. Metoda pengawetan dan analisis yang
digunakan untuk penentuan sifat kimia air tersebut dilakukan dengan cara-cara yang
disajikan dalam Anonim (1975). Ringkasan parameter yang diperiksa dan metoda
analisisnya disa jikan pada Tabel 3.

Data yang diperoleh selanjutnya dihitung Indeks Kimiawinya (Chemical Index)
dengan metoda yang disajikan oleh Kirchoff' (1991). Hasil perhitungan Indeks Kimiawi ini
kemudian dibandingkan dengan kriteria penilaian yang dikemukakan oleh Hartoto dik,
1993 seperti yang disajikan pada Tabel 4,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Perairan darat Pulau Siberut pada umumnya terdiri atas sungai-sungai yang tidak
terfampau panjang, yang mengalir baik ke Pantai Timur atau ke Pantai Barat Pulau
Siberut.  Bentuk morfiologis sungai i umumnya sangat berkelak-kelok membentuk

"meander” dan pada saat air surut di sana-sini meninggatkan "oxbow lake"

Tabel 5. Data kualitas air untuk menghitung Indeks Kimiawi di Perairan Darat P

Siberut
Parameter

No. Keterangan Suhu pH N-NO, | DO BOD | P-PO; | N-NH; | Kondu
Stesun G g/l mg/l mg/1 mg/l mg/l ktivit

uS/om
1 Hulu Sikabaluan, Bojakan 244 7.56 0,231 743 2,76° 0,056° | 0,618 122,3
2 Bojakan, perkampungan 26,1 7,69 0,629 | 7.53 1,38 0,078 | 0,142 106,4
B Bekemen, perkampungan 276 738 1452 | 776 1,86 0,067 | 0,020 | 769
4 Sotboyek Hulu 263 | 749 | o000 | 730 164 | 0123 | 0262 | 625
5 Solboyak Hilir 26,9 748 0,526 (2R) B 0,114 1,440 64,4
6 Mongan Poula Hulu 26,6 740 0958 | 620 1,28 0178 | 0,425 52,1
7 Mongan Poula Tengal 26,6 7,51 0,012 |6,18 0,52 0,071 0,363 56,1
8 Mongan Poula Hilir 20,5 743 0,100 6,23 0,59 0,108 0,291 54,9
9 Muara Sikabahian 26,8 734 0,012 | 6,10 0.44 0,180 | 0,517 | 500
10 Muara Sigcp____ 20,2 7,54 0,260 6,05 236 0,071 0,329 54,2
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Paramcler

No. Ketcrangan Sl pH | N-NO; | DO BOD | P-PO,; | N-NH; | Kondu
Stasiun G mg/l mp/l mg/l mg/l mg/l Ktivit
ws/om
11 Hulu Sigep 20, 8 735 0100 | 6,62 1,08 0,091 0,089 | 873
12 Tailaiku perkampungan 264 7.4l 0012 | 048 5.18 0,110 | 0180 | 743
13 Sigep, hilir kampung 270 7,33 0,019 | 6,15 1,23 0,008 | 0175 | 762
14 Mongan Betaet 274|698 |0073 405 |275 0088 |079 | 129
15 Pokapoula 254 742 0,100 | 560 1,37 0,065 | 0,12 472
16 Simalegi Tengah Hulu 259 7.36 0100 | 6,13 1,98 0,150 | 0142 94,0
17 Simalcgi Tengah Hilir 268 773 0,032 | 617 1,0} 0,054 | 0,411 92,0
18 Muara Simalegi 26,1 7,39 0,100 | 6,20 1,40 0,069 | 0,254 | 682
19 Mongan Teircte, kampung | 26,0 735 0,067 578 0,61 0,069 | 0334 32,9
20 Paitan Y 264 6,88 2233 | 653 2,10 0,056 | 0,954 | 998
21 Uselat, perkampungan 273 727 0,100 7.06 2,88 0,028 0,171 81,1
22 Sakrenke, perkampungan 2l 6,78 0100 | 6,78 0,63 0,059 | 0,233 85,9
23 Tailelen Hulu, Teng Hutan 277 743 0.622 10,01 4,48 0,054 0,020 1263
24 Taileleu Hulu, Tepi Hutan 277 742 0.299 | 843 2,37 0,035 0,020 126,4
25 Taiteleu Tengah, Seb. Kam | 27.5 7,38 0,355 | 896 3195 0,048 | 0,020 1095
26 Tailelew Tengaly, Ses. Kam | 24,9 7,29 0,053 8,17 263 0,026 0,020 81,6
27 Teilelew Muara - - - - - - - -
28 Silaloinan 284 734 0,327 11,33 | 6,32 0,035 | 0,156 129.0
Hulu,Penebangan
29 Silaloinan Hulu, | 289 733 0570 | 922 1,05 0,037 | 0,135 1264
HuKampung
30 Silaloinan Tengah, Ses. 29.1 7,36 0382 | 843 3,16 0,073 | 0,248 127.8
Kam
31 Silaloinan Tengah 289 736 0,084 685 2,90 0,045 0,262 135,5
32 Silaloinan Hilir 29,5 7,20 1,061 | 7.38 1,32 0,037 | 0,46l 132,5
33 Silaloinan Hit,Cab.Siberut 295 7.31 0279 | 742 g 0,080 | 0115 170,6
34 Muara S. Siberut Hilir 272 6,91 0283 | 8,13 4,72 0,005 | 0,248 144 8
35 Ruas sungai set. Pab. Sagu 26,9 7,00 3,143 3,24 84,33 0,047 1,233 155,1
36 Rawa air tawar dek.Pbsagu | 25,2 4,62 2,325 | 4,87 6,29 0,144 | 2320 19,3
7 S. Siberut seb. pab. sagu 270 6.59 0,130 | 6,93 5,61 0,011 0,993 135,5
38 S, Siberut hilir 26,7 7,12 0,283 | 6,93 4,05 0,013 | 0,503 164,1
39 S. Sibenut hil. dekat muara 204 7,17 0,675 | 6,387 5,17 0,013 [ 0367 166,2
40 Sebelah hil. per.Sila.- Sib 26,7 7,10 0,59 | 833 5,84 0,015 | 0350 1321
4] Hilir desa Rokdog 2 7.56 0,632 | 8,00 4,72 0,007 | 0,130 178,2
42 Ruas hilir sungai Rokdog 284 173 0,229 | 762 719 0,061 0,020 178,8
43 Ruas sebeluni Rokdog 285 743 0,624 | 790 5,84 0,030 | 0,026 1241
a4 Ruas antara 26,5 7,31 0,539 | 8,08 5,84 0,025 | 0,139 171,1
Matotonan-tgai
45 Ruas Hil. Ujung Matotonan | 25,7 6,88 0,232 7/ 3.82 0,046 0,122 1008
46 Ruas Tengah Desa 268 744 0,351 s 539 0,020 1,130 181.1
Malotonan
47 Cab. Kinikdog-Deireket 272 6,99 0948 | 791 5,84 0,04 0726 | 96,0
Hulu
48 S Kinidog, Hulan Primer 283 684 3,353 726 472 0,005 0139 17,0
49 SDecireket Bulu 283 725 0.710 8,05 4,72 0,031 0,817 164,5

Keterangan: Teng : tengah, Ses:sesudah, Pab: Pabrik, Hil: hilir, Sila: Silaloinan
Set : setelah, Pab: Pabnk, Dek: dekat, Perpercabangan, Sib: Siberut

- data hilang
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Tabel 6. Komposisi komunitas makrozoobentos di perairan darat Pulau Siberut

Noemor Stastun Kelas Ordo atau Specices Jumlah
Sulu
27 Insekta Ephemeroptera Anepeorus sp ]
Tailelen Muara Moluska Gastropoda Syncera javana (Thiele) sp |
Pelecypoda Atactodea striala 1
Polymesoda (G eloina) coaxans, 1
30 Moluska Gastropoda Neritina pulligera (L) |
Silaloinan Tengah
Sesudah Kampung
11 Krustasea Palaemonidae Macrobrachivm australe g
Hulu Sigep Macrobrachium esculentun 4
Caridina brevicarpalis 5
13 Krustasea Palaemonidae Macrobrachium australe I
Sigep Hilir Kam pung
13 Krustasea Palaemonidae Macrobrachium australe I
Muara Simzlegi Macrobrachium esculentum 4
28 Krustasea Palaemonidae Macrobrachiuni equidens I
Silaloinan Huly, Macrobrachium esculentum B
Penebangan Atyidae Caridina brevicarpalis 3
29 Krustasea Palaemonidac Macrobrachium australe 1
Silaloinan Hulu, Macrobrachium esculentiim 1
Hulu Kampung Atyidae Caridina brevicar pafis 2
3l Krustasea Palacmonidae Macrobrachivm australe |
Silloinan Tengal Macrobrachium equidens I
B3 Krustasea Palaemonidae Macrobrachiun: equidens 1
Silaloinan Hilir Macrobrachitim esculenium )
Cabang Sibentt
23 Krustasea Palacimonidae Macrobrachium australe 2
Tailelen Hulu Macrobrachitm equidens 4
Tengah Hutan Macrobrachiwn esculentuni I
25 Krustasea Palaemonidae Macrobrachiwm australe Juvenil
Taileleu Tengah Palaemon (Palaemon) debi Juvenil
Sebelum Kampung Macrobrachitm sp Juvenil
Palaemon sp
Alyidae Caridina sp

Catatan : Pada stasiun lain meski dilakukan pengambilan contoh makrobentos, tetapi

setelah pemeriksaan tidak ditemukan adanya organisme yang dimaksud
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Tabel 7. Profil Linnoengineering Perairan Darat Pulau Siberut
Nomor Keterangan Indeks Indeks Ke- Indeks Ke- Indeks Ke- | Biomasa
Slasiun Kimiawi | anckaragaman anekaragaman anckaragam | Nekton
Perairan | Makrobenlos Penfiton an ghn® (basal)
Nek ton
! Hulu Sikabaluan, Bojakan 794 0,552
2 Bojakan, perk ampungan
3 Bekemen, perkampungan
| Sotboyak Hulu, sebelum per-
kaunpungan Sotboyak
5 Sotboyak Hilir
6 Monganpoula Hulu, perk an-
pungan
Z Monganpoula Tengah,
perkampungan
8 Monganpoula Hilir, setelah
perkampungan
5 Muara Sikabaluan
10 Muara Sigep
11 Hulu Sigep
12 Tailaiku, perkampungan
13 Sigep, hilir perkampungan
14 Mongan Betaet, perkampungan
15 Pokapoula
16 Stmalegi Tengah Hulu
17 Stmalegi Tengah Hilir 79,5 . 1,412 0,953 0.4l
perkampungan
18 Simalegi, Perkampungan
19 Mongan Teirete,
Perkampungan
20 Paitan
21 Uselat, perkampungan
22 Sakreake, perkampungan
23 Tailelen Hulu, Tengah Hutan
Primer
24 Taileleu Hulu, Tepi Hutan
Primer
25 Taileleu Tengah, Sebelun
perkampungan
Taileleu Tengah, Sesudah
perk ampungan
2 Taileleu Muara - 0,620 - 0,948 197
28 Silaloinan Hulu, Dekd 65,5 - - 1,254 264
Lokas Penebangan
29 Silaloinan Hulu, Di hulu
Perk ampungan
30 Silaloinan Hulu, sesudah 76,3 0,000 - 0,000 0,55
perkampungan
k]| Silaloinan Tengah 76,6 - = 0,735 1,16
R Silaloinan Hilir 75,0 - 0,870 0,000 0,75
kL Silaloin: w1 Hilir, percabangan
den S. Siberut
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Nomor Keterangan Indek s Indeks Ke- Indek s Ke- Indeks Ke- | Biomisa
Stasiun Kimiawi | anekaragaman anekaragaman anekarag:im | Nekton
s Perairan | Makrobentos Perifiton an g/m” (basah)
— Nekion
A Muara 8. Siberut Hilir 64,9 1,570 0,634 0,50
35 Ruas sungai setelah pabrik sagu 56,8 1,280 0275 0,86
36 Rawa air tawar dekal pabrik sagu 49.8 1,400 0,000 042
37 S. Siberut sebelum pabrik sagu 56,2 0,970 0,600 0,38
K] Sungai Siberut Hilir 64,2 1,850 0,487 2,93
39 Sungai Siberut Hilir, lebih dekat ke 66,0 1,330 0,525 1,73
mara
40 Sebelah  hilir  Pertenuan S 63,7 0,500 0,542 1,94
Silaloinan-Siberut
41" Ruas Hilir desa Rokdog 570 0470
42 Ruas Sungai Rogdog 56,0
43 Ruas sebefumn nasuk desa Rokdog 60,1 0,870
44 Ruas antara Matotonan- Ugai 664
45 Ruas Hilir Ujung Desa Run off Desa 3.0 - 2,430
Matotonan
46 Ruas Sungai di  tengah  Desa 57,1 -
Matotonan
47 Percabangan  Kinikdog-S. Deireket 576 -
Hulu, Run off Hutan Sekunder
48 S. Kinikdog, run off hutan primer 66,1 -
92 S. Deireket Hulu 582 3 1,520
Rata-rata 71,5 - 1,260 0,411 1,45
Keterangan @ - pengambilan contoh dilakukan, tetapi organisme yang dimaksud tidak

ditemukan dalam contch
1: perhitungan berdasarkan bobot basah ikan saja, tidak termasuk udang

yang ukurannya tidak terlalu besar. Pada umumnya sungai-sungai ni mempunyai
perbedaan tinggi muka air yang besar pada saat sesudah turun hujan dan saat dimana lama
tidak: hujan. Hujan yang singkat sudah dapat dengan cepat meningkatkan tingg
permiukaan air sungai, Pengambilan contoh dilakukan pada 48 ruas sungai dan satu danau
oxbow yang membentuk sebuah rawa air tawar. Sungai-sungai di Pulau Siberut terletak
pada” beberapa Daerah Aliran Sungai yaitu DAS Deireket (Stos-Stys), DAS Taileleu
(Stzg.;stz ',r), DAS Slgep (Stlo-stzz); DAS Slmalegx (Sth-Stzz); dan DAS Sikabaluan
(St=S'Ts).

Data profil limnoengineering yang diperoleh dalam studi ni berupa data kualitas
-perairan darat Pulau Siberut yang evaluasinya didasarkan atas pemeriksaan dan penilaian
terhadap data kualitas air (Tabel 5), data kualitas biologis berdasarkan komposisi fauna
nektofi (Hartoto dan Mulyana 1996, dalam penerbitan), data kualitas biologis berdasarkan
komposisi fauna makrobentos (Tabel 6.) dan data kualitas komunitas perifiton (lihat
Gunawan dan Badjoeri, dalam penerbitan) dan data-data pelengkap lainnya,

Data profil limnoengineering perairan darat Pulau Siberut yang disajikan pada
Tabel 7 merupakan perpaduan antara Indeks Kimiawi yang menggambarkan sifat
fiskko-kimia  perairan  darat, Imdeks Keanekaragaman  (Shannon  Wiener)
Muakrozoobentos yang menunjukkan sifat dasar perairan bagi kehidupan fauna akuatik,
{ndeks Keanckaragaman Perifiton sebagai petunjuk untuk menggambarkan kestabilan
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kolom ar ditinjau dari sisi potensi produktivitas primer mikroflora akuatik, Irdeks
Keancharagaman Nekton dan Biomasa Nekton yang dapat dianggap sebagai ukuran
kestabilan suatu perairan darat ditinjau dari potensi produktivitas sekunder makrofauna
akuatiknya.

Pembahasan

Pemeriksaan terhadap data yang tersaji pada Tabel 7 menunjukkan bahwa secara
menyeluruh sifat kimiawi perairan darat di Pulau Siberut mempunyai Indeks Kimiawi
rata-rata sebesar 71,5.  Bila dirujuk dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 4, nilai
sebesar ini menunjukkan suatu keadaan perairan yang cukup baik dan sedikit sekali
tercemar (Kelas IID). - Nilai Indeks Kimiawi terbesar yaitu 92,2 di temukan di Ruas
Taileleu Tengah sesudah perkampungan (Stasiun 26).  Sifat /imnoengineering suatu
sungai selain ditentukan oleh faktor internal juga sangat ditentukan oleh faktor eksternal,
khususnya tipe vegetasi riparian. Stasiun 26 mempunyai tipe vegetasi riparian hutan
primer yang relatif masih baik keadaannya serta mendapat sedikit masukan unsur hara dari
perkampungan sehingga agak meningkatkan kesuburan alami perairan tersebut, yang pada
dasarnya tidak tinggi. Diduga kedua faktor inilah yang paling dominan sebagai penyebab
kualitas air di stasiun ini tergolong perairan kelas I (sangat baik, sama sekali tidak
fercemar). Nilai Indeks Kimiawi Terkecil ditemukan di Stasiun 36 yaitu di Rawa Air
Tawar dekat Pabrik Sagu di DAS Siberut dengan nilai Indeks Kimiawi sebesar 49,8, yang
menyebabkan kualitas perairan ini tergolong perairan yang sedang, sedikit tercemar
(Keas 1V). Bahan pencemar yang ditemukan diduga berasal dari sisa limbah pada
pengolahan sagu dan minyak dari mesin-mesin perahu.

Dalam studi ini sangat sedikit diperoleh makrozoobentos, meskipun pe ngambilan
contoh dilakukan pada semua stasiun dengan Ekman Grab Sampler dan jaring sodok. Hal
ini mungkin karena kombinasi tipe dasar perairan yang berupa pasir serta arus dan debit
sungai yang pada saat hujan meningkat pesat bila dibandingkan dengan keadaan pada saat
tidak hujan, telah menjadi faktor pembatas (limiting fuctors) bagi kehidupan
makrozoobentos. Menurut definisinya bentos adalah komunitas biotik yang kehidupannya
sedikit banyak dipengaruhi oleh material organik dan anorganik yang mengendap ke dasar
perairan. Di daerah tropika, pada perairan sungai yang arusnya berbeda sangat besar dari
satu waktu ke waktu, organisme bentiknya akan sangat sulit ‘mendapat sediaan
sumberdaya habitat ruang (habitat yang spesifik misalnya tempat melekat atau tempat
berlindung) dan sumberdaya habitat pakan (food habitat resources, misalnya serasah atau
sisa-sisa plankton yang mengendap) secara mantap. Organisme krustasea, khususnya
udang, karena mampu menguntungkan diri pada akar rerumputan di tepian sungai tampak
banyak dijumpai pada stasiun-stasiun yang vegetasi rerumputan di tepian cukup lebat.
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Tabel 8. Data biodiversitas ikhtiofauna di perairan darat Pulau Siberut

Nomor Jenis Tkan Suku

1 Puntius binotatus C.V. Cyprinidae

) Rasbora lateristriata (Blkr) Cyprinidae

3 Rasbora argyrotaenia Cyprinidae

4 Stigmatogobius borneensis Gobiidae

5 Glossogobius giuris (HB.) Gobiidae

6 Oploponus sp. Gobiidae

¥ Ophiocara aporos Eleotridae

8 Ophiocara porocephala Eleotridae

o Caranx sex fasciotus Q.G. Carangidae
10 Caranx malam Blkr Carangidae
11 Kuhlia margrnata(CV.) Kuhlidae

12 Lutjarus johni (Bl) Lut janidae

13 Sarotherodon niloticus (Trewavas) Cichlidae

14 Trichogaster pectoralis Anabantidae
15 Anabas testudineus (Bl) Anabantidae
16 Mugil ophuyseni (Blkr) Mugilidae

17 Mugil dussumieri CNV Mugilidae

18 Tetraroge barbataCV Scorpaenidae
19 Gerres punciatus Leiognathidae

Nilai Indeks Keanekaragaman Perifiton menunjukkan rata-rata sebesar 1,26. Bila
dirujukkan dengan kriteria linnioenginieering yang tersaji pada Tabel 1, maka perairan
darat di Pulau Siberut umumnya dapat digolongkan perairan yang sedang, dengan
masukan zat hara yang jelas, tanpa ada satu marga alga yang mendominasi secare
mencolok. Indeks Keanekaragaman Perifiton yang tertinggi (2,430) ditemukan di Stasiun
46, yaitu di Ruas Hilir Ujung Desa Matotonan di DAS Deireket. Nilai Indeks
Keanekaragamannya yang tertinggl ini, meskipun masih tergolong perairan yang
kualitasnya sedang tetapi sudah mendekatt batas bawah peraran yang tergolong
berkualitas sangat baik. Lokasi stasiun ini dekat perkampungan sehingga diduga ada
masukan (Joading) zat hara (P-ortofosfat dan N-nitrat) yang berasal dari pemukiman
penduduk sehingga meningkatkan potensi zat hara untuk produksi dan penyusunan
keanekaragaman perifiton. Indeks Keanckaragaman Perifiton di Stasiun 42 yang letaknya
di sebelah hilir Desa Rokdog menunjukkan nilai yang terendah (0,470) dibandingkan
stasiun-stasiun yang lain. Pola ini diduga dapat dijelaskan karena ruas sungai-sungai di
Matotonan juga mendapat masukan dari Sungai Rokdog yang adakalanya pada saat hujan
membawa banyak material erosi, telah menyebabkan turbiditas meningkat sehingga
penetrasi cahaya matahari yang minimum telah menjadi faktor pembatas proses fotosintesis
komunitas perifiton. Pembahasan lebih rinci mengenai struktur komunitas alga perifiton
yang dijumpai di perairan darat Pulau Siberut dapat dilihat pada Gunawan & Badjoeri
(dalam penerbitan). Nilai Indeks Keanekaragaman fauna nekton pada perairan darat P.
Siberut mempunyai rata-rata sebesar 0,411, yang mencerminkan keadaan komunitas ikan
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yang relatif buruk. Pola seperti ini diduga karena banyaknya faktor pembatas kehidupan
ikan antara lain adanya arus yang secara alamiah kadang sangat besar, kadang sangat kecil,
tebing sungai sering longsor, frekuensi penangkapan ikan yang cukup tinggi, penggunaan
racun ikan yang masih terjadi, rendahnya populasi zoobentos sebagai sumber pakan ikan.
Indeks Keanekaragaman Nekton terbesar (0,652) ditemukan di Stasiun nomor 25 yaitu Di
Ruas Sungai Taileleu Huly, di tepi hutan primer. Seperti hainya pada Indeks Kimiawi
adanya hutan primer sebagai vegetasi riparian juga menyebabkan kualitas perajran darat di
sekitar tempat tersebut lebih baik dibandingkan tempat-tempat lain, sedangkan di ruas hilir
(Sty Muara Sigep, St 37 rawa air tawar dekat pabrik sagu) dari masing-masing anak
sungai dijumpai Indeks Keanekaragaman Nekton yang terkecil (0,000). Keadaan yang
sangat khusus di stasiun tersebut, misalnya merupakan bagian muara sungai serta adanya
sedikit pencemaran telah menyebabkan hanya satu jenis hewan tertentu saja yang
mendominasi stasiun tersebut, baik jenis tersebut merupakan jenis ikan bahari yang masuk
ke sungai ataupun jenis yang agak mampu beradaptasi dengan sedikit pencemaran bahan
organik non toksik. Data pada Tabel 6 menunjukkan biomasa nekton (tkan) di perairan
darat Pulau Siberut rata-rata sebesar 1,45 g/m® atau sekitar 15 kg/ha. Angka rata-rata ini
relatif kecil untuk perairan darat sungai-sungai kecil (small streams) yang setipe.
Penghitungan pada data yang disajikan Hartoto ef al (1985) untuk fauna ikan dj
sungai-sungai kecil di daerah Sumur di dekat Taman Nasional Ujung Kulon, Jawa barat
menunjukkan suatu biomasa (basah) sebesar 8,06 g/m® atau sckitar 80 kg/ha. Kecilnya
biomasa ikan di perairan darat Pulau Siberut diduga karena pulau ini relatif kecil dan
terisolasi oleh Samudra Hindia, sedangkan Pulau Jawa jauh lebih besar. Dari studi ini dapat
direkam adanya 19 jenis ikan yang termasuk ke dalam 11 suku (Tabel 8). Di antara
jenis-jenis ikan yang dapat ditangkap di perairan darat Pulau Siberut ditemukan adanya
ikan nila (Sarotherodon niloticus) yang bukan ikan asli Indonesia. Tkan ini di introduksi ke
pulau Siberut oleh Dinas Perikanan Kabupaten Pariaman, Propinsi Sumatra Barat
beberapa tahun sebelumnya.

Biomassa ikan terbesar (4,12 g/m’) ditemukan di Stasiun 27, yaitu ruas Sungai
Taileleu Tengah sebelum Perkampungan.  Vegetasi riparian di dekat perkampungan ini
merupakan hutan primer bercampur hutan sekunder. Di lain pihak biomasa ikan terkecil
(0,38 g/m”) dijumpai di Stasiun 38, yaitu ruas Sungai Siberut sebelum pabrik sagu.
Apakah stasiun tersebut fauna ikannya juga mendapat pengaruh bazhan pencemar dari
pabrik sagu masih perlu dipelajari lebih lanjut.

Pengambilan contoh komponen biotik perairan darat di Pulau Siberut telah
dilakukan pada semua stasiun tetapi tidak semua menunjukkan adanya organisme yang
dicari. Ini dapat berarti menunjukkan suatu keadaan distribusi longitudinal organisme yang
tidak seragam ("patchy"). Keadaan yang serupa umum ditemukan di perairan
sungai-sungai kecil tropis seperti yang dilaporkan oleh Hartoto (1986) dan Wowor ef al
(1985). Pemeriksaan pada sampel yang diperoleh pada studi ini menunjukkan bahwa pada
komunitas ikan perairan darat di Pulau Siberut tidak dijumpai jenis-jenis yang bersifat
‘langka, endemik atau terancam populasinya. Secara garis besar data yang diperoleh
menunjukkan komunitas ikan di perairan darat Pulau Siberut adalah komunitas yang biasa
menghuni perairan darat tipe yang sama di Pulau Jawa dan Sumatra.
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari studi ini antara lain :

Perairan darat di Pulau Siberut ditinjau dari sisi fisika kimia perairan tergolong perairan
Kelas I, yang cukup baik sedikit sekali tercemar dengan Indeks Kimiawi rata-rata
V1.3,

Dari sist alga perfiton perairan darat Pulau Siberut tergolong Kelas Sedang, dengan
Indeks Keanekaragaman Perifiton rata -rata 1,26. !
Kehidupan fauna makrozoobentos dan nekton perairan darat Pulau Siberut nampaknya
terkendala oleh faktor-faktor pembatas baik yang alamiah (arus dan longsomya) tebing
dan yang disebabkan oleh manusia (penangkapan, pencemaran dan peracunan)

Pola distribusi mendatar komunitas organisme di perairan darat Pulau Siberut nampaknya
bersifat tidak seragam (patchy) dengan kecenderungan ditemukannya keadaan yang lebih
baik di ruas dekat hutan primer dibandingkan ruas-ruas sungai lainnya

Biomassa ikan di perairan darat Pulau Siberut relatiflebih rendah bila dibandingkan dengan
sungai-sungai kecil sejenis di Pulau Jawa

Sampai sejauh ini di perairan darat Pulau siberut tidak dijumpai adanya fauna kan yang
langka atau endermk.
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